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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUN, KEPATUHAN, DAN 

KUALITAS HIDUP PASIEN DIABETES MELITUS DI RSUD DR. 

DRADJAT PRAWIRANEGARA KABUPATEN SERANG 

Nurbaeti 

1704015034 

Kepatuhan yang rendah sering menjadi penyebab kegagalan terapi sehingga 

mempengaruhi pengetahuan dan kualitas hidup pasien. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, kepatuhan dan kualitas hidup pasien 

diabetes melitus tipe 2 di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2021 menggunakan desain cross-

sectional. Instrumen kuesioner MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale 8)  

digunakan untuk menilai tingkat kepatuhan minum obat, sedangkan kuesioner 

DKQ-24 (Diabetes Knowledge Quesstionair) untuk menilai tingkat pengetahuan 

dan kuesioner Euroqol-5 Dimention-5 Life (EQ-5D-5L) serta Euroqol Visual 

Analogue Scale (EQ-VAS) untuk menilai tingkat kualitas hidup. Dari total 

responden sebanyak 167 terdapat tingkat kepatuhan tinggi 57,5%, kepatuhan 

sedang 36,5%, dan kepatuhan rendah 6,0%. Responden dengan tingkat 

pengetahuan tinggi 13,2%, pengetahuan sedang 67,7%, dan pengetahuan rendah 

19,2%. Responden dengan kualitas hidup tinggi 77,2% dengan EQ-5D-5L dan 

56,9% dengan EQ-VAS. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

antara kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup menggunakan EQ-VAS (P 

0,001). 

Kata Kunci : diabetes melitus, pengetahuan, kepatuhan, kualitas hidup 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang terjadi karena pankreas tidak 

menghasilkan cukup insulin (hormon yang mengatur gula darah atau glukosa), 

atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang 

dihasilkannya(World Health Organization, 2016). Diabetes adalah masalah 

kesehatan masyarakat yang penting, menjadi salah satu dari empat penyakit tidak 

menular prioritas yang menjadi target tindak lanjut oleh para pemimpin dunia. 

jumlah khusus dan prevaleni diabetes terus meningkat selama beberapa dekade 

terakhir(KEMENKES RI, 2019). 

International Diabetes Feredation (IDF) menyatakan 463 juta orang 

dewasa didunia menyandang diabetes dengan prevalensi global mencapai 9,3 % 

pada tahun 2020. Jumlah diabetes ini meningkat 45% atau setara dengan 629 juta 

pasien. Menurut RISKESDAS penderita diabetes melitus terbesar berdasarkan 

usia rentang pada usia 55-64 tahun dan 65-74 tahun. Prevalensi diabetes 

melitusmenurut hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 6,9% pada 2013 

menjadi 8,5% pada tahun 2018. Angka ini menunjukkan bahwa baru sekitar 25% 

penderita diabetes yang mengetahui bahwa dirinya menderita diabetes. 

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa rata-rata 

kepatuhan pasien dalam menjalankan terapi jangka panjang di negara berkembang 

masih rendah, sedangkan di negara maju mencapai 50%. Ketidakpatuhan minum 

obat dapat mengakibatkan komplikasi. Keberhasilan pengelolaaan diabetes 

mellitus untuk mencegah komplikasi dicapai salah satunya melalui kepatuhan 

dalam terapi farmakologi (Nanda dkk, 2018). 

Kepatuhan minum obat adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam 

keberhasilan terapi seorang pasien. Kepatuhan minum obat berhubungan dengan 

pengetahuan dan kualitas hidup pasien. Pengetahuan yang diberikan kepada 

pasien diabetes melitus bisa membuat pasien mengerti mengenai penyakitnya dan 

mengerti bagaimana mengubah perilakunya dalam menghadapi penyakit tersebut 

(Nazriati, 2018). Kepatuhan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
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kualitas hidup, yang mempunyai arti semakin patuh dalam pengobatan maka akan 

meningkatkan kualitas hidup pasien, begitu sebaliknya kurang patuhnya pasien 

dalam pengobatan maka akan menurunkan kualitas hidup pasien (Pengetahuan et 

al., 2016). 

Berdasarkan penelitian pada kepatuhan minum obat yang dilakukan oleh 

Romadhan, dkk di Puskesmas Jakarta Timur menyatakan ketidakpatuhan 

responden yang paling banyak adalah responden lupa minum obat antidiabetes 

sebesar (45,1%) (Saibi et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Elda Nazriati, 

dkk di Puskesmas Mandau Kabupaten Bengkalis memiliki 50,0% tingkat 

kepatuhan yang tinggi, dan 27,5% tingkat kepatuhan sedang, dan kepatuhan 

rendah (22,5%). Hal ini berbeda dengan penelitian Madpe dimana responden yang 

tidak patuh lebih besar (54%) (Nazriati, 2018). 

Berdasarkan penelitian pada tingkat pengetahuan yang dilakukan oleh 

Elda nazriati, dkk di puskesmas Mandau Kabupaten Bengkalis menyatakan hasil 

pengetahuan rendah (17,5%) dan pengetahuan tinggi (7,5%) (Nazriati et al., 

2018). Pada penelitian yang dilakukan oleh Iwan yuwindry, dkk di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah surakarta tingkat pengetahuan menunjukkan pengaruh 

sebesar (25,1%) terhadap kepatuhan minum obat dan menunjukkan kepatuhan 

berpengaruh sebesar 75,2% terhadap kualitas hidup (Yuwindry, 2016). 

Hasil penelitian pada kualitas hidup yang dilakukan oleh Iwan yuwindry 

dkk, di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta menyatakan kualitas hidup 

berdasarkan kesehatan fisik yang baik memiliki nilai 55,88% (Yuwindry, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Margaretha teli di Puskesmas sekota 

kupang menunjukkan bahwa kualitas hidup pasien mengalami penurunan pada 

fungsi fisik didapatkan 54% pasien mengalami hambatan dalam melakukan 

aktivitas berat (Teli, 2017). 

Berdasarkan prevalensi penderita diabetes melitus di Inonesia semakin 

meningkat. Pada penderita penyakit diabetes melitus di RSUD dr. Dradjat 

Prawiranegara Kabupaten Serang masih terbilang banyak, maka penelitian ini 

saya lakukan di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang ini bertujuan 

untuk mendapatkan hasil hubungan tingkat kepatuhan, pengetahuan dan kualitas 

hidup di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan, kepatuhan dan kualitas hidup 

pasien diabetes melitus di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara  Kabupaten Serang? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mendapatkan hubungan tingkat pengetahuan, kepatuhan dan kualitas 

hidup pasien diabetes melitus di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten 

Serang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi tenaga kesehatan 

di RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kabupaten Serang. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti 

khususnya mengenai pengobatan pasien diabetes melitus. 

3. Bagi Seluruh Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang kepatuhan minum 

obat terhadap pengetahuan dan kualitas hidup pasien diabetes melitus. 
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